
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 

 

88 

 

BAB V 

ANALISA TERHADAP METODE PEMAHAMAN HADIS MUH{AMMAD 

SHAHRU<<R DALAM KITAB AL-SUNNAH AL-RASU<LIYYAH WA AL-

SUNNAH AL-NABAWIYYAH 

 

 

A. Metode Pemahaman Hadis Muh}ammad Shah}ru>r dalam kita>b Al-Sunnah al-

Rasu>liyyah wa Al-Sunnah Al-Nabawiyyah. 

Metode pemahaman hadis yang dibangun oleh Shah}ru>r dikaji dengan 

menggunakan kesimpulan pokok pemahaman hadis, mencakup; pengujian 

dengan ayat-ayat al-Qur’an, pengujian dengan hadis-hadis yang lebih s}ah}i>h}, 

pengujian dengan rasio, logika yang sehat, ilmu pengetahuan atau 

penemuaan ilmiah, dan pengujian fakta historis yang diketahui secara umum, 

berikut ulasannya: 

1. Memahami Hadis Bukan Sebagai Wahyu. 

Memahami hadis menurut Shah}ru>r harus didasari dengan keyakinan 

bahwa perkataan, perbuatan, dan ketetapan dari Nabi semata-mata hasil 

ijtihad Nabi dengan berlandaskan al-tanzi>l al-h}aki>m. Perkataan atau segala 

bentuk prilaku Nabi merupakan hikmah sehingga akan terus menerus ada 

sekalipun tidak berasal dari Nabi. Menurutnya jika hadis dipahami sebagai 

wahyu dari ilahi maka sama saja menyamakan posisi Nabi sebagai seorang 

manusia biasa yang menerima wahyu dengan Tuhan semesta Alam yakni 

Allah SWT. konsekuensinya adalah sebagaimana yang diterapkan oleh para 

fundamentalis Islam, yaitu harus ditaati tanpa mengenal ruang dan waktu.  

Konsep hadis yang diformulasikan Shah}ru>r dalam term sunnah 

membawa konsekuensi logis yaitu arah dan cara baru dalam memahami 

88 
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sunnah dan hadis Nabi yang lebih progressif dan dinamis, terutama hadis-

hadis yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan hukum. Sunnah sebagai 

mana dijelaskan merupakan manha>j (metode) sedangkan hadis sebagai 

produk ijtihad nabi dalam menggunakan sunnah. Selain itu konsep ini 

tidaklah merubah cara kita salat, cara kita puasa, cara kita zakat, dan cara 

kita haji. Kita tetap dapat menjalankan ibadah persis seperti nabi 

melakukannya. Karena konsepsi baru ini menganggap ibadah mah}d}ah 

sebagai persoalan tawa>tur fi‘li > yang merupakan kosekuensi kita pada nabi 

Muh}ammad dan risalah yang dibawanya, dengan demikian konsepsi baru ini 

hanya akan berpengaruh pada persoalan-persoalan ibadah ghoir mah}d}ah 

seperti mu‘a>malah, politik, dan pidana Islam yang merupakan titik lemah 

hukum Islam dalam menjawab tantangan hukum Islam di era modern.  

2. Memahami Hadis Sesuai Petunjuk al-Tanzi>l al-H}aki>m. 

Pengujian hadis dengan ayat-ayat al-Qur’an didasarkan pada 

argumentasi  bahwa al-Qur’an adalah sumber utama yang paling tinggi 

dalam keseluruhan sistem doktrinal Islam. Pengujian dengan ayat-ayat al-

Qur’an dalam istilah Shah}ru>r disebut dengan mehamami hadis dengan 

konsep al-tanzi>l al-h}aki>m. Jika terdapat pertentangan, maka hal itu bisa 

terjadi karena hadis tersebut tidak s}ah}i>h}. Atau pemahamannya kurang tepat, 

begitulah yang berlaku hampir diseluruh mayoritas umat Islam. Tidak 

demikian kirannya dengan konsep pengujian ayat-ayat al-Qur’an yang 

diusung Shah}ru>r. Shah}ru>r berpendapat jika terdapat hadis yang bertentangan 
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dengan al-tanzi>l al-h}aki>m (al-Qur’an) atau realitas kehidupan maka hadis 

tersebut harus diabaikan dan menggunakan hadis yang lain.  

Hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an adalah hadis-hadis yang 

muatannya tidak sesuai dengan nilai-nilai moral pokok (al-furqa>n) baik yang 

bersifat umum maupun khusus seperti memuat sepuluh wasiat, diantaranya 

adalah hadis-hadis yang memuat kesyirikan atau  bertentangan dengan nas}s} 

al-Qur’an, semisal: 

ثػَنَا الَْْعْمَشُ عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ  ثػَنَا أَبِ حَدَّ ثػَنَا مَُُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ نُُيٍَْْ حَدَّ حَدَّ
وَ ىُرَيػْرةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَربِوُا وَسَدِّدُوا وَاعْلَمُوا أنََّوُ لَنْ يػَنْجُ 

ُ بِرَحَْ أَ  ةٍٍ م مِنْوُ حَدٌ مِنْكُمْ بعَِمَلِوِ قاَلُوا يََ رَسُولَ اللََِّّ وَلََ أنَْتَ قاَلَ وَلََ أَنََ إِلََّ أَنْ يػَتػَغَمَّدَنَِ اللََّّ
ثػَنَا الَْْعْمَشُ عَنْ أَبِ سُفْيَانَ عَنْ جَابِرٍ عَنْ  ثػَنَا أَبِ حَدَّ ثػَنَا ابْنُ نُُيٍَْْ حَدَّ وَفَضْلٍ و حَدَّ

ثػَنَا جَريِرٌ عَنْ الَْْعْمَشِ ال ثػَنَا إِسْحَقُ بْنُ إِبػْراَىِيمَ حَدَّ  نَّبِِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِثػْلَوُ حَدَّ
بَةٍَ م وَأبَوُ كُرَيْبٍ قاَلََ حَ  ثػَنَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيػْ يعًا كَروَِايةٍَِ م ابْنِ نُُيٍَْْ حَدَّ سْنَادَيْنِ جََِ ثػَ بِِلِْْ نَا دَّ

 أبَوُ مُعَاوِيةٍََ م عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ ىُرَيػْرةََ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
 ٔ.بِثِْلِوِ وَزاَدَ وَأبَْشِرُوا

 

Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad b. ‘Abd alla>h b. Numair 

telah menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada 

kami al- A‘mash dari Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah berkata: 

Rasulullah s}alla alla>h ‘alaih wa sallam bersabda: "Mendekatlah, 

tujulah kebenaran dan ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak seorang 

pun dari kalian yang selamat karena amalnya." Mereka bertanya: 

"Tidak juga Tuan, wahai Rasulullah? beliau menjawab: "Tidak juga 

aku, kecuali bila Rabbmu melimpahkan rahmat dan karunia padaku." 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan 

kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami al- A‘mash dari 

Abu> Sufya>n dari Ja>bir dari nabi s}alla alla>h ‘alaih wa sallam 

sepertinya. Telah menceritakan kepada kami Ish}a>q b. Ibra>hi>m telah 

menceritakan kepada kami Jari>r dari al- A‘mash dengan kedua dua 

sanad secara keseluruhan seperti riwayat Ibn Numair. Telah 

menceritakan kepada kami Abu> Bakar b. Abu Shaibah dan Abu> 

                                                 
1
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Kuraib keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu> 

Mu‘a>wiyah dari al-A‘mash dari Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah dari 

nabi s}alla alla>h ‘alaih wa sallam sepertinya dan ia menambahi: "Dan 

bergembiralah." 

 

Hadis menjelaskan bahwa amal ibadah seseorang tidaklah berpengaruh 

sedikitpun terhadap kehidupan akhirat kecuali mendapatkan rahmat dan 

anugerah dari Allah. Dalam pandangan Shah}ru>r hadis ini telah bertentangan 

dengan ayat-ayat berikut: 

a. Ayat 72 surat al-Zukhruf: 

تُمْ  بِاَ أوُرثِػْتُمُوىَا الَّتِ  الْْنََّةٍ مُ  وَتلِْكَ    ٕ.تػَعْمَلُونَ  كُنػْ
 

Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-

amal yang dahulu kamu kerjakan.
3
 

 

b. Ayat 32 surat al-Nah}l: 

تُمْ  بِاَ الْْنََّةٍ مَ  ادْخُلُوا عَلَيْكُمُ  لامٌ سَ  يػَقُولُونَ  طيَِّبِيَ  الْمَلائِكَةٍ مُ  تػَتػَوَفَّاىُمُ  الَّذِينَ   كُنػْ
  ٗ.تػَعْمَلُونَ 

 

(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 

malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun´alaikum, 

masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 

kerjakan".
5
 

 

c. Ayat 7 surat al-Zalzalah: 

راً يػَرهَُ  .  ٙ.فَمَنْ يػَعْمَلْ مِثػْقَالَ ذَرَّةٍ خَيػْ
 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 

dia akan melihat (balasan)nya.
7
 

                                                 
2
 Al-Qur’an, 43: 72. 

3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. IX, 136. 

4
 Al-Qur’an, 16: 32. 

5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. V, 311. 

6
 Al-Qur’an, 99: 1. 

7
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. X, 744. 
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Shah}ru>r memandang bahwa pertentangan yang terjadi antara hadis dan 

ayat-ayat diatas bersifat utuh baik redaksi dan muatannya. Secara redaksi 

hadis ini memang bertentangan tapi seharusnya Shah}ru>r dalam hadis ini 

tidak menyimpulkan demikian. Seharusnya lebih ideal jika dia 

mengkompromikan kandungan hadis ini dengan ayat-ayat tersebut, sehingga 

menghasilkan pemahaman bahwa amal ibadah manusia semuanya akan 

mendapatkan balasannya kelak termasuk surga, hanya saja hadis tersebut 

menjelaskan bahwa rahmat dan anugerah Allah SWT juga memiliki peran 

yang sangat penting terkait dengan setiap amal perbuatan yang dilakukan, 

sebab Allah sendiri Maha berkehendak dan maha mengetahui segala hal dan 

maha bijaksana. 

 

3. Membedakan Hadis Berdasarkan Peranan Nabi 

Memahami peranan nabi juga sangat penting untuk diperhatikan dalam 

memahami hadis. Sebab sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa ekspresi 

Muh}ammad memiliki muatan yang universal tapi di saat yang bersamaan 

ekspresi itu muncul dari dirinya sebagai seorang manusia biasa yang hidup 

dalam konteks waktu dan wilayah terbatas. Ini lah argumen mereka yang 

meyakini hadis nabi penuh akan nilai universal, temporal dan lokal. Shah}ru>r 

dalam hal ini rupanya juga sependapat bahwa hadis nabi perlu dipahami 

melalui cara membedakan peranannya saat berekspresi. 
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Shah}rur menjelaskan bahwa peranan nabi telah dijelaskan dalam al-

tanzi>l al-h}aki>m (al-Qur’an) yaitu ayat 40 surat al-Ah}za>b: 

 اللََُّّ  وكََانَ  النَّبِيِّيَ  وَخَاتََ  اللََِّّ  رَسُولَ  وَلَكِنْ  رجَِالِكُمْ  مِنْ  أَحَدٍ  أَبَِ  مَُُمَّدٌ  كَانَ  مَا
 ٛ.عَلِيمًا شَيْءٍ  بِكُلِّ 

 

Muh}ammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 

antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan 

adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
9
 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa nabi di dunia ini memiliki tiga peran 

yakni sebagai manusia biasa, sebagai seorang nabi, dan sebagai seorang 

rasul. Mayoritas ulama salaf al-s}a>lih} memahami hadis nabi bukan mengacu 

pada peranan nabi akan tetapi melalui pendekatan kontekstual yaitu 

kausalitas kalimat. Kausalitas kalimat (‘illat al-kalimah) merupakan sebuah 

usaha kontektualisasi perintah atau larangan Nabi yang diungkapkan kepada 

para sahabat di masanya. Selanjutnya para ulama kontemporer membagi 

peranan Nabi dari fungsi dan tugasnya, Syuhudi Ismail misalnya memilah 

peranan Nabi menjadi sebagai manusia biasa dan sebagai rah}mat li al-

‘a>lami>n. Rah}mat li al-‘a>lami>n yang dimaksud adalah peranan Muh}ammad 

sebagai seorang rasul sekaligus seorang nabi dimana segala ekspresinya 

merupakan wahyu yang syarat akan nilai universalitas. 

Sebagai seorang manusia biasa nabi memiliki watak dan prilaku yang 

sama seperti halayak umumnya, sebagaimana mana dijelaskan dalam ayat 6 

surat Fus}s}ilat yang artinya, ‚Katakanlah; Bahwasanya aku hanyalah seorang 

                                                 
8
 Al-Qur’an, 33: 40. 

9
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. VI, 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 

 

94 

 

manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu 

adalah Tuhan yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju 

kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah 

bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya‛.
10

 Ayat ini menjelaskan 

menerangkan sebagai seorang manusia segala bentuk ekspresinya tidak ada 

hubungannya sama sekali dengan masalah wahyu dan agama. Watak dan 

perilakunya hanya terhubung dengan kultur budaya yang dianut oleh 

masyarakat dimana dia hidup. 

Contohnya adalah hadis-hadis yang terkait dengan tata cara nabi 

makan seperti mejilati jari-jemari selesai makan, menyukai wanita dan 

wangi-wangian, melakukan bekam di Masjid atau tempat umum, berjalan 

dengan langkah kecil, tidak suka memakan bawang merah atau putih dan 

hewan sejenis biawak, mengutamakan pakaian cungkring (di atas mata kaki) 

dan menghindari pakaian yang melebihi mata kaki, melakukan puasa di luar 

bulan Ramadan, dan memperlama berdiri saat melakukan salat sendirian. 

Ekspresi nabi yang demikian menurutnya tidak dianjurkan untuk diikuti, 

dijadikan acuan atau bahkan dijadikan landasan hidup. Malahan sebagian 

diantaranya dilarang untuk diikuti seperti berpuasa diluar bulan Ramadan 

dan memperlama berdiri saat melakukan salat sendirian. 

Sebagai seorang Nabi memiliki tugas menyampaikan peristiwa-

peristiwa gaib yang berkaitan dengan hukum alam dan sejarah umat 

terdahulu tanpa harus dipahami dan tidak mungkin dijelaskan pada 

                                                 
10

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. VIII, 592. 
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masyarakat yang hidup di masa itu. Ini merupakan tugas besar dan sangat 

berat karena harus membuat mereka percaya terhadap apa yang tidak mampu 

mereka ketahui. Contohnya adalah ilmu janin sebagaimana termaktub dalam 

ayat 14 surat al-Mu’minu>n yang artinya, ‚Kemudian air mani itu Kami 

jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 

daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 

makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang 

Paling Baik.‛
11

 Muh}ammad hanya bertugas menyampaikan ayat ini tanpa 

paham dan harus menjelaskan makna yang ada didalamnya. 

Menurutnya tugas menelaah dan merenungkan permasalahan gaib 

seperti itu sepenuhnya diserahkan kepada seluruh umat manusia dari 

generasi-kegenerasi. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat 24 surat 

Muh}ammad yang artinya, ‚Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 

Quran ataukah hati mereka terkunci.‛12
 Tidak adanya penjelasan Muh}ammad 

pada perkara gaib merupakan sebuah bukti terhadap kenabiannya, selain itu 

juga merupakan petunjuk bahwa hal-hal yang berkaitan dengan perannya 

sebagai seorang nabi senantiasa berinteraksi dengan seluruh umat manusia 

hingga hari akhir tiba. 

Tugas lain Muh}ammad sebagai seorang Nabi di antaranya ialah 

melakukan ijtihad dalam masalah pemerintahan dan menjalakannya, 

memberikan komando militer, menjadi seorang hakim, dan mengatur 

                                                 
11

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. VI, 481. 
12

 Ibid., J. IX, 332. 
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permasalahan sosial Contoh hadis dengan objek permasalahan interaksi 

sosial ialah hadis yang berkaitan dengan masalah talaq dan nikah, seperti 

berikut ini: 

يََ مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فػَلْيػَتػَزَوَّجْ فإَِنَّوُ أغََضُّ للِْبَصَرِ 
 ٖٔ.وُ وِجَاءٌ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فػَعَلَيْوِ بِِلصَّوْمِ فإَِنَّوُ لَ 

 

"Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang telah memperoleh 

kemampuan (menghidupi rumah tangga), kawinlah. Karena 

sesungguhnya, perhikahan itu lebih mampu menahan pandangan mata 

dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum mampu 

melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena puasa itu akan 

meredakan gejolak hasrat seksual." 

 

هُمَا أنََّوُ طلََّقَ امْرأَتََوُ وَىْيَ حَائِضٌ عَلَى  عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَرَ ، رَضِيَ اللََُّّ عَنػْ
الَْْطَّابِ رَسُولَ اِلله صلى الله عليه وسلم عَنْ ذَلِكَ ،  عَهْدِ رَسُولِ اِلله صلى الله عليه وسلم فَسَأَلَ عُمَرُ بْنُ 

 ٗٔ.فػَقَالَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم مُرْهُ فػَلْيػُراَجِعْهَا
 

Dari ‘Abd alla>h b. Umar r.a. bahwa pada masa Rasulullah s}alla alla>h 
‘alaih wa sallam, ia pernah menceraikan isterinya dalam keadaan 

haid, maka Umar  Al Khaththab pun menanyakan hal itu kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Perintahkanlah agar ia segera meruju'nya. 

 

عًا وَإِذَا تػَزَوَّجَ الثػَّيِّبَ عَلَى الْبِكْرِ  ذَا تػَزَوَّجَ الْبِكْرَ عَلَى الثػَّيِّبِ أقَاَمَ إ عِنْدَىَا سَبػْ
 ٘ٔ.أقَاَمَ عِنْدَىَا ثَلَاثً 

 

Apabila seseorang menikahi seorang gadis adalah bermukim di 

tempatnya selama tujuh hari, baru kemudian ia membagi hari-harinya. 

Dan bila ia menikahi seorang janda atas gadis, maka ia boleh tinggal di 

tempat wanita itu selama tiga hari. 

 

                                                 
13

 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. IV., 128. 
14

 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} . . ., J. VII, 52. 
15

 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. IV., 173. 
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Contoh hadis-hadis yang berkaitan dengan sistem perekonomian berbasis 

Islam, di antaranya ialah: 

 ٙٔ.رَرِ عَنْ بػَيْعِ الَْْصَاةِ وَعَنْ بػَيْعِ الْغَ  -صلى الله عليه وسلم-نػَهَى رَسُولُ اللََِّّ 
 

Rasulullah s}alla alla>h ‘alaih wa sallam melarang jual beli dengan cara 

hashah (yaitu: jual beli dengan melempar kerikil) dan cara lain yang 

mengandung unsur penipuan. 

 

Transaksi jual beli seperti ini sangatlah masyhur di masa jahiliyah, 

misalnya adalah seorang pembeli akan membeli pakaian dengan cara 

melemparkan batu kemudian pakaian yang terkenan batu akan dibelinya. 

Untuk transaksi jual beli yang mengandung unsur penipuan banyak sekali 

contohnya menjual budak yang sudah melarikan diri, menjual barang yang 

tidak dapat diserahkan, menjual barang yang belum dimiliki secara 

sempurna, menjual ikan yang ada di danau, menjual hewan yang masih 

dalam bentuk janin, menjual susu yang masih dalam kantung kelenjar susu 

hewan dan lain-lain.  

 ٜٔ.لََ يبَِعْ حَاضِرٌ لبَِادٍ  ٛٔولََ تناجشوا ٚٔبػَعْضٍ  بػَيْعِ  عَلَى بػَعْضُكُمْ  يبَِعْ  لََ 
 

Jangan membali barang yang sedang dibeli orang lain; jangan saling 

menipu; orang kota hendaknya tidak memborong dagangan orang 

dusun (dengan maksud monopoli dan menaikkan harga). 
 

هُمَا وَاحِدٍ  كُلُّ  الْبػَيِّعَانِ   ٕٓ.الْْيَِارِ  بػَيْعَ  إِلََّ  يػَتػَفَرَّقاَ لََْ  مَا صَاحِبِوِ  عَلَى بِِلْْيَِارِ  مِنػْ
 

                                                 
16

 Ibid., J. V, 3. 
17

 Ibid., J. III., 3. 
18

 ‘Ali Na>yif al-Shah}u>d, Musnad al-Bazza>r Ka>mila>n, J. XIV (t.tp.: t.p., 2008), 183. 
19

 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. V., 5. 
20

 Ibid., J. IX., 5. 
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Dua orang melakukan jual beli boleh melakukan khiya>r selama 

keduanya belum berpisah. 

 

 وَعَنِ  ، يػَزْىُوَ  حَتَّّ  النَّخْلِ  بػَيْعِ  عَنْ  هَىنػَ  وسلم عليو الله صلى اللهِ  رَسُولَ  أَنَّ 
بُلِ   ٕٔ.وَالْمُشْتََِيَ  الْبَائِعَ  نػَهَى ، الْعَاىَةٍ مَ  وَيََْمَنَ  ، يػَبػْيَضَّ  حَتَّّ  السُّنػْ

 

Sungguh rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari 

menjual pohon kurma hingga matang (buahnya), dan dari menjual 

bulir hingga berwarna putih dan aman dari musibah, beliau melarang 

penjual dan pembeli. 
 
 تُشِفُّوا وَلََ  بِثِْلٍ  مِثْلاً  إِلََّ  بِِلْوَرقِِ  الْوَرقَِ  تبَِيعُوا وَلََ  بِِلذَّىَبِ  الذَّىَبَ  تبَِيعُوا لََ  

 ٕٕ. بيَِدٍ  يدًَا إِلََّ  بنَِاجِزٍ  مِنْوُ  غَائبًِا ئًاشَيػْ  تبَِيعُوا وَلََ  بػَعْضٍ  عَلَى بػَعْضَوُ 
 

Janganlah kalian jual beli emas dengan emas atau perak dengan perak 

kecuali jika sama berat, dan janganlah kalian melebihkan antara satu 

dengan yang lain. Dan jangan pula salah seorang dari kalian 

melakukan transaksi sedangkan yang lain tidak ada di tempat, kecuali 

jika dengan tunai." 
 

فَقَةٍ مٌ  الْْلَِفُ  لْعَةٍ مِ  مَنػْ  ٖٕ.للِربِّْحِ  مََْحَقَةٍ مٌ  للِسِّ
 

"Sumpah itu dapat melariskan barang dan menghilangkan barakah 

keuntungan." 
 

 ٕٗ.يَسْتػَوْفِيَوُ  حَتَّّ  يبَِعْوُ  فَلاَ  طعََامًا ابػْتَاعَ  مَنِ 
 

"Barangsiapa yang membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya 

kembali hingga menerimanya (memilikinya dengan sempurna). 
 

Contoh hadis-hadis yang berkaitan petunjuk-petunjuk umum (ta‘li>ma>t 

‘ammah), di antaranya ialah: 
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 Abu> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud . . ., J. III., 252. 
22

 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. V., 42. 
23

 Ibid., J. V., 56. 
24

 Ibid., J. V., 7. 
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ٕ٘.عَرَقوُُ  يََِفَّ  أَنْ  قػَبْلَ  ، أَجْرَهُ  الَْجِيَْ  أعَْطوُا
 

"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya." 
 

 ٕٙ.جِدَارهِِ  فِ  خَشَبَةٍ مً  يػَغْرزَِ  أَنْ  جَارَهُ  أَحَدكُُمْ  يََنَْعْ  لََ 
 

"Janganlah salah seorang dari kalian melarang tetangganya 

menyandarkan papan kayu di temboknya." 
 

 ٕٚ.أذَْرعٍُ  سَبْعَ  عَرْضُوُ  جُعِلَ  الطَّريِقِ  فِ  اخْتػَلَفْتُمْ  إِذَا
 

"Jika kalian berselisih mengenai jalan, maka jadikanlah (lebar 

jalannya) menjadi tujuh hasta." 
 

 ٕٛ.يلَِيكَ  مََّا كُلْ وَ  بيَِمِينِكَ  كُلْ 
 "makanlah dari sisi sebelah kanan kemudian dari sekitarnya" 

 

 أَوْ  ، صَيْدٍ  كَلْبَ  إِلََّ  ، الكِلَابِ  بِقَتْلِ  أمََرَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللََُّّ  صَلَّى اللهِ  رَسُولَ  أَنَّ 
 ٜٕ.زَرعٍْ  كَلْبَ  أَوْ  مَاشِيَةٍ مٍ  كَلْبَ 

 

 "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 

membunuh anjing kecuali anjing untuk berburu, atau anjing untuk 

menjaga ternak." 

 

Contoh hadis-hadis yang berkaitan pemerintahan dan , di antaranya ialah: 

 سَيِّدُ :  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللََُّّ  صَلَّى النَّبِِّ  عَنِ  ، عَنْوُ  اللََُّّ  رَضِيَ  جَابِرٍ  عَنْ 
 وَنػَهَاهُ  فَأَمَرهَُ  جَائرٍِ  إِمَامٍ  إِلَ  قاَلَ  وَرَجُلٌ  ، الْمُطَّلِبِ  عَبْدِ  بْنُ  حَْزَةُ  لشُّهَدَاءِ ا

 ٖٓ.فػَقَتػَلَوُ 
 

                                                 
25

 Ibn Ma>jah, Sunan . . .,J. III, 510. 
26

 Ibid., J. V, 57. 
27

 Ibid., J. V, 59. 
28

 Ibid., J. VI, 109. 
29

 al-Tirmidzi>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} . . ., J. III, 131. 
30

 Abi> ‘Abd Alla>h al-H{a>kim, al-Mustadrak ‘ala al-S{ah}i>h}ain, J. III (Beirut: Ja>miat al-Sunnah, 1427 

H), 195. 
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Dari Ja>bir ra dari Nabi saw, dia bersabda, ‚penghulu para shahid 

adalah hamzah dan seseorang yang dibunuh sebab telah berani 

menghadap pemimpin lalim kemudian memerintah dan melarangnya. 

 

 أفَْضَلُ :  وسلم عليو الله صلى اللهِ  رَسُولُ  قاَلَ :  قاَلَ  ، الْْدُْريِِّ  سَعِيدٍ  أَبِ  عَنْ 
 ٖٔ.جَائرٍِ  أمَِيٍْ  أوَْ  ، جَائرٍِ  سُلْطاَنٍ  عِنْدَ  عَدْلٍ  كَلِمَةٍ مُ  الِْْهَادِ 

 

Dari Abi> Sa‘i>d al-Khudri> dia berkata, rasulullah saw bersabda, 

‚Seutama-tamanya jihad ialah kalimat orang adil kepada seorang raja 

lalim atau pemimpin lalim. 

 

 فػَنَحْنُ  بَِِيٍْْ  اللََُّّ  فَجَاءَ  بِشَرٍّ  كُنَّا إِنََّ  اللََِّّ  رَسُولَ  يََ  قػُلْتُ  الْيَمَانِ  بْنُ  حُذَيػْفَةٍ مُ  قاَلَ 
 خَيػْرٌ  الشَّرِّ  ذَلِكَ  وَراَءَ  ىَلْ  قػُلْتُ . نػَعَمْ  قاَلَ  شَر   الَْْيِْْ  ىَذَا وَراَءِ  مِنْ  فػَهَلْ  فِيوِ 
 كَيْفَ  قػُلْتُ «.  نػَعَمْ »  قاَلَ  شَر   الَْْيِْْ  ذَلِكَ  وَراَءَ  فػَهَلْ  قػُلْتُ «.  نػَعَمْ »  قاَلَ 
 فِيهِمْ  وَسَيػَقُومُ  بِسُنَّتِّ  سْتػَنُّونَ يَ  وَلََ  بِِدَُاىَ  يػَهْتَدُونَ  لََ  أئَمَِّةٍ مٌ  بػَعْدِى يَكُونُ »  قاَلَ 

 يََ  أَصْنَعُ  كَيْفَ  قػُلْتُ  قاَلَ «.  إِنْسٍ  جُثْمَانِ  فِ  الشَّيَاطِيِ  قػُلُوبُ  قػُلُوبػُهُمْ  رجَِالٌ 
 ظَهْرُكَ  ضُرِبَ  وَإِنْ  لِلَأمِيِْ  وَتُطِيعُ  تَسْمَعُ »  قاَلَ  ذَلِكَ  أدَْركَْتُ  إِنْ  اللََِّّ  رَسُولَ 
 ٕٖ.« وَأَطِعْ  فاَسَْْعْ  كَ مَالُ  وَأُخِذَ 

 

Hudzaifah b. Yama>n berkata, "Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, 

dahulu saya berada dalam kejahatan, kemudian Allah menurunkan 

kebaikan (agama Islam) kepada kami, apakah setelah kebaikan ini 

timbul lagi kejatahan?" beliau menjawab: "Ya." Saya bertanya lagi, 

"Apakah setelah kejahatan tersebut akan timbul lagi kebaikan?" 

beliau menjawab: "Ya." Saya bertanya lagi, "Apakah setelah kebaikan 

ini timbul lagi kejahatan?" beliau menjawab: "Ya." Aku bertanya, 

"Bagaimana hal itu?" beliau menjawab: "Setelahku nanti akan ada 

pemimpin yang memimpin tidak dengan petunjukku dan mengambil 

sunah bukan dari sunahku, lalu akan datang beberapa laki-laki yang 

hati mereka sebagaimana hatinya setan dalam rupa manusia." 

Hudzaifah berkata; saya betanya, "Wahai Rasulullah, jika hal itu 

menimpaku apa yang anda perintahkan kepadaku?" beliau menjawab: 

"Dengar dan patuhilah kepada pemimpinmu, walaupun ia 

                                                 
31

 Abu> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud . . ., J. IV., 124. 
32

 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. VI., 20. 
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memukulmu dan merampas harta bendamu, dengar dan patuhilah 

dia." 

 

 

Hadis-hadis ini merupakan bentuk ekpresi Muh}ammad yang bertugas 

dan berperan sebagai seorang nabi. Setiap ekspresi Nabi dalam konteks ini 

baik berupa ucapan atau perbuatan menurut Shah}ru>r adalah kebijaksanaan 

yang diperoleh dari hasil ijitihad Muh}ammad sebagai nabi (h}ikmah 

ijtiha>diyyah) dalam bentuk aturan. Kata ijtihad dan hikmat di sini sangatlah 

berbeda dengan istilah h}ikmah al-rasu>liyyah (kebijksanaan rasul) yang 

merupakan wahyu ilahi sebagaimana termaktub dalam ayat 39 surat al-Isra>’: 

 فِ  فػَتػُلْقَى آخَرَ  إِلََاً اللََِّّ  مَعَ  تََْعَلْ  وَلَ ةٍ مِ الِْْكْمَ  مِنَ  رَبُّكَ  إلِيَْكَ  أوَْحَى مََّا ذَلِكَ 
 ٖٖ.مَدْحُوراً مَلُومًا جَهَنَّمَ 

 

Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Dan 

janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang 

menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan 

tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah).
34

 

 

H{ikmah al-nabawiyyah begitu Shah}ru>r menyebutnya harus 

berlandaskan hasil ilmu pengetahuan dan perkembangan budaya masyarakat 

sehingga terciptalah keputusan-keputusan yang ideal. Namun keputusan-

keputusan yang diambil tidak boleh keluar dari batasan-batasan risalah yang 

telah dihahwukan kepada Muh}ammad dalam al-tanzi>l al-h}aki>m. Atau dalam 

istilah lain nilai-nilai insani (al-furqa>n al-‘amm dan al-furqa>n al-khas}s}) selain 

                                                 
33

 Al-Qur’an, 17: 39. 
34

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. V, 479. 
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itu menurut firman Allah pada ayat 1 dan 2 surat al-Ah}za>b Nabi tidak boleh 

keluar dari teori batas (naz}ariyyat al-h{udu>d atau al-tashri>‘): 

 

 حَكِيمًا عَلِيمًا كَانَ  اللَََّّ  إِنَّ  وَالْمُنَافِقِيَ  الْكَافِريِنَ  تُطِعِ  وَلَ اللَََّّ  اتَّقِ  النَّبُِّ  أيَػُّهَا يََ 
  ٖ٘.خَبِيْاً تػَعْمَلُونَ  بِاَ كَانَ  اللَََّّ  إِنَّ  ربَِّكَ  مِنْ  إلِيَْكَ  يوُحَى مَا اتَّبِعْ وَ 
 

Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti 

(keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
36

 

 

H{ikmat al-nabawiyyah ialah aturan-aturan yang diciptakan dari hasil 

ijtihad nabi dalam menata masyarakat. Ia memberikan legalitas atau 

memblokir mereka dari hal-hal yang dilarang (al-manhiyya>t), atau 

memberikan batasan perkara-perkara halal dan sebaliknya memutlakkan 

perkara-perkara yang semula dibatasi. Hadis-hadis yang memuat perintah 

dan larangan atau memperbolehkan dan melarang selama tidak keluar dari 

batasan-batasan Allah (h}udu>d alla>h) oleh Shah}ru>r disebut dengan al-‘ah}a>dith 

al-nabawiyyah. Melalui penjelasannya ini dia ingin menyampaikan bahwa 

Muh}ammad dalam menjalani perannya sebagai nabi tidaklah ma‘s}u>m (tidak 

terhindar dari kesalahan dan dosa) dan segala hal yang berkaitan dengan 

peranannya sebagai nabi bukanlah merupakan wahyu kecuali apa yang ada 

dalam al-tanzi>l al-h{aki>m (al-Qur’an). 

Menurutnya memahami sosok Muh}ammad sebagai seorang nabi harus 

melalui semangat ilmu pengetahuan karena begitulah seharusnya. Dengan 

                                                 
35

 Al-Qur’an, 33: 1-2. 
36

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. II, 607. 
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begitu perkara-perkara gaib yang disampaikannya dapat menembus ruang 

dan waktu. Masih menurut Shah}ru>r mereka yang mampu memahami perkara 

gaib bukanlah para ulama tetapi mereka para ilmuan yang mendedikasikan 

dirinya untuk mengungkap perkara gaib sesuai dengan bidang keilmuan yang 

ditekuninya. Artinya para sahabat atau bahkan nabi sekalipun tidak memilki 

kemampuan untuk mengetahui perkara gaib baik hal-hal yang berkaitan 

dengan hukum alam atau peristiwa-peristiwa bersejarah. Oleh karenanya hal-

hal yang berkaitan dengan kenabian tidak dapat mengakomodir kebutuhan 

dan tuntutan masa kini, sehingga mematuhinya berhenti saat nabi wafat (al-

t}a>‘ah al-munfas}ilah).  

Nabi hanya dapat dijadikan qudwah, qudwah sendiri adalah pedoman 

yang memiliki dua dimensi yakni baik dan buruk. Qudwah yang baik adalah 

mengikuti para nabi baik secara manhaj dan i‘tiqa>d (keyakinan dan metode) 

atau taqlid bi al-fi‘l (perilaku) seperti dijelaskan dalam ayat 90 surat al-

An’a>m: 

تَدِهِ  فبَِهُدَاىُمُ  اللََُّّ  ىَدَى الَّذِينَ  أوُلئَِكَ   إِلَ ىُوَ  إِنْ  أَجْراً عَلَيْوِ  أَسْألَُكُمْ  لَ قُلْ  اقػْ
 ٖٚ.للِْعَالَمِيَ  ذكِْرَى

 

Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 

maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta 

upah kepadamu dalam menyampaikan (al-Quran)". Al-Quran itu tidak 

lain hanyalah peringatan untuk seluruh ummat.
38

 

 

Dan ada juga qudwah yang buruk, yaitu mengikuti keyakinan dan 

metode atau prilaku para leluhur yang telah usang dan tidak sesuai dengan 

                                                 
37

 Al-Qur’an, 6: 90. 
38

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. III, 169. 
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tuntuan ruang dan waktu masyarakat atau bahkan melenceng dari al-tanzi>l 

al-h}aki>m seperti tertera dalam ayat 23 surat al-Zukhruf: 

لِكَ مَا   وَجَدنََ  إِنََّ  مُتَفَُوىَا قاَلَ  إِلََّ  نَّذِيرٍ  مِّن قَريةٍ م فِ  قبَلِكَ  مِن أرَسَلنَاوكََذََٰ
 ٜٖ.مُّقتَدُونَ  ءَاثََٰرىِِم عَلَىَٰ  وَإِنََّ  أمَُّةٍ م عَلَىَٰ  ءَابَِءَنََ 

 

Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 

pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang 

yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami 

mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 

sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka".
40

 

  

Untuk itu hadis-hadis nabawiyyah harus dipahami secara kontekstual dan 

tidak boleh dipahami secara tekstual.  

Selanjuntnya melihat sosok Muh}ammad sebagai seorang rasul, dalam 

pandangan Shahru>r bertugas untuk mengucapkan (al-nut}q) al-dhikr agar 

dapat diterima dengan jelas oleh umat manusia. Kata al-baya>n yang 

dipahami Shah}ru>r bukan sinonim dari kata sharah (menjelaskan) tetapi  

merupakan sinonim dari kata al-bala>gh (menyampaikan apa adanya) dan al-

i‘la>n (mengumumkan apa yang di perolehnya dari Allah SWT). Berbeda 

sekali dengan pemahaman mayoritas pemahaman umat muslim yang 

memahami al-baya>n atau yang terbentuk dari kata dasar tersebut sebagai 

sebuah sinonim dari sharah} yakni berarti penjelasan atau menjelaskan. 

Menurut Shah}ru>r dalam perannya sebagai seorang rasul Muh}ammad adalah 

sebagai pribadi yang terhindar dari segalabentuk dosa dan kesalahan 

(ma‘s}u>m).  

                                                 
39

 Al-Qur’an, 43: 23. 
40

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. IX, 96. 
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Apa yang disampaikan Muh}ammad sebagai seorang rasul ketika berupa 

al-anba>’ (perkara gaib) boleh dipercaya dan boleh tidak, artinya ada dua 

dimensi (al-sidq) mempercayai dan (al-kidhb) mendustakan, untuk itu 

mereka yang menerima baik kalangan sahabat atau orang-orang generasi 

selanjutnya boleh percaya dan boleh tidak. Dan jika yang disampaikannya 

berupa pemasalahan yang berkaitan dengan hukum (al-risa>lah) maka mereka 

yang menerima bisa saja durhaka (al-ma siyah) atau patuh (al-t}a>‘ah). Untuk 

kepatuhan kita kepada Muh}ammad hanya saat dia berperan sebagai seorang 

rasul dan itu pun tidak boleh melalui paksaan tetapi melalui pilihannya 

sendiri. 

Berikut ini adalah hadis-hadis yang dikategorikan Shah}ru>r sebagai al-

ah}a>di>th al-rasu>liyyah (hadis-hadis yang ditinjau dari peranan Muh}ammad 

sebagai seorang rasul:  

 ٔٗ.مَنْ صَلَّى صَلَاةً لََْ يػَقْرأَْ فِيهَا بِفَاتَِِةٍِ م الْكِتَابِ فَهِيَ خِدَاجٌ 
 

Barang siapa yang dalam salatnya tidak membaca pembuka al-kita>b 

maka salatnya tidak sempurna. 

 

 غُمَّ  فإَِنْ  فَأفَْطِرُوا أيَػْتُمُوهُ رَ  وَإِذَا فَصُومُوا الَِْلَالَ  رأَيَػْتُمُ  فإَِذَا وَعِشْرُونَ  تِسْعٌ  الشَّهْرُ 
 ٕٗ.لَوُ  فاَقْدِرُوا عَلَيْكُمْ 

 

Barang siapa yang dalam salatnya tidak membaca pembuka al-kita>b 

maka salatnya tidak sempurna. 

 

 ٖٗ.وَليُِّوُ  عَنْوُ  صَامَ  صِيَامٌ  عَلَيْوِ  وَ  مَاتَ  مَنْ 

                                                 
41

 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. II., 352. al-Baihaqi>,  al-Sunan al-Kubra> . . ., J. II, 39. 
42

 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. III., 122.  
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Barang siapa yang dalam salatnya tidak membaca pembuka al-kita>b 

maka salatnya tidak sempurna. 

 

 ادِ وَ ذْ أَ  خََْسِ  دُونَ  فِيمَا وَليَْسَ  ، صَدَقَةٍ مٌ  الْوَرقِِ  مِنَ  أَوَاقٍ  خََْسِ  دُونَ  فِيمَا ليَْسَ  

 ٗٗ.صَدَقَةٍ مٌ  التَّمْرِ  مِنَ  أَوْسُقٍ  خََْسَةٍ مِ  دُونَ  فِيمَا وَليَْسَ  ، صَدَقَةٍ مٌ  الِْبِلِ  مِنَ 
 

Tidak ada zakat harta dibawah lima wasaq, tidak ada zakat pada unta 

dibawah lima ekor dan tidak ada zakat pada hasil tanaman dibawah 

lima wasaq. 

 

 ٘ٗمَنْ صَلَّى صَلَاةً لََْ يػَقْرأَْ فِيهَا بِفَاتَِِةٍِ م الْكِتَابِ فَهِيَ خِدَاجٌ 
 

Barang siapa yang dalam salatnya tidak membaca pembuka al-kita>b 

maka salatnya tidak sempurna. 

 

سْلَا  حُسْنِ  مِنْ   ٙٗ.يػَعْنِيوِ  لََ  مَا تػَركُْوُ  الْمَرْءِ  مِ الِْْ
 

"Tanda dari baiknya keislaman seseorang adalah meninggalkan 

sesuatu yang tidak bermanfaat baginya." 

 

 ٚٗ.وَيَدِهِ  لِسَانوِِ  مِنْ  النَّاسُ  سَلِمَ  مَنْ  الْمُسْلِمُ 
 

Seorang muslim ialah seseorang yang mana manusia selamat dari 

(keburukan)  lisan dan tangannya. 

 

 ٛٗ.وَأَلَْىَ كَثػُرَ  مََّا خَيػْرٌ  وكََفَى قَلَّ  مَا
                                                                                                                                      
43

 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. II., 352. Abu> Ya ‘la> Ah}mad b. ‘Ali> b. al-Muthanna> al-Mu>s}ili>, Musnad 
Abi> Ya‘la> , Tah}qi>q H{usain Sali>m Asa, J. VII  (Damaskus: Da>r al-Ma’mu>n li al-Tura>th, 1984  M), 

390. 
44

 al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} . . ., J. II,  690.  (dengan menggunakan redaksi dhaud bukan 

adhwa>d) al-Baihaqi>,  al-Sunan al-Kubra> . . ., J. IV, 84. 
45

 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. II., 352. al-Baihaqi>,  al-Sunan al-Kubra> . . ., J. II, 39. 
46

 Ibn Ma>jah, Sunan Ibn . . ., J. II., 1315. Lihat pula Ma>lik b. Anas, al-Muwat}t}a’ . . ., J. V, 1328. 

Namun redaksi yang digunakan bukan i>ma>n melainkan isla>m. 
47

 al-Nasa>’i>, al-Mujtaba> min al-Sunan , J. VIII (Aleppo: Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyyah, 1986 

M), 104. 
48

 Abu> ‘Abd Alla<h al-H{a>kim (selanjutnya disebut al-H{a>kim w. 405 H), al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}i>h}a>in, J. II (Beiru>t ; Ja>mi‘ al-Sunnah, 1427 H), 444. al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Ausat}, Tahqi>q 

T{a>riq b. ‘Iwad} Alla>h b. Muh}ammad dan ‘Abd al-Muh}sin b. Ibra>him al-H{usaini>, J. III (Kaero: Da>r 

al-H{aramain, 1415 M), 77. 
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Harta yang sedikit namun mencukupi itu lebih baik dari pada banyak namun 

tidak mencukupi. 

 

 ٜٗ.عَلَيْكَ  نََّ  لَكَ  نََّ  مَنْ 
 

Barang siapa yang menyebarkan nami>mah (adu domba) untuk mu 

maka dia akan mengadu domba kamu (nami>mah). 

 

 ٓ٘.وَأَلَْىَ كَثػُرَ  مََّا خَيػْرٌ  وكََفَى قَلَّ  مَا
 
Harta yang sedikit namun mencukupi itu lebih baik dari pada banyak namun 

tidak mencukupi. 

 

Perhatikanlah hadis-hadis di atas, semuanya memuat nilai-nilai 

kemanusian yang begitu tinggi (al-qayyim al-insa>niyy al-‘ulya>) dan ritual-

ritual keimanan (al-Sha‘a>ir). Hadis-hadis dalam kategori inilah yang wajib 

dipatuhi sekalipun rasulullah saw telah wafat (al-t}a>‘ah al-muttas}ilah). Tentu 

kepatuhan ini berlaku selama muatan-muatan hadis tidak bertentangan 

dengan al-tanzi>l al-h}aki>m dan konsep rasionalitas dan realitas. Jika 

bertentangan dengan keduanya maka wajib ditinggalkan sekalipun sanadnya 

berkualitas s}ah}i>h}. 

 

4. Menghimpun Hadis-Hadis yang Semakna atau Masih dalam Satu Tema.   

Ulama-ulama terdahulu sepakat bahwa antara sebuah hadis dengan 

hadis-hadis lainnya saling memiliki keterkaitan sehinga tidak akan dipahami 

                                                 
49

 al-Baihaqi>, Sha‘b al-I<ma>n, J. XIII, 502. 
50

 Abu> ‘Abd Alla<h al-H{a>kim (selanjutnya disebut al-H{a>kim w. 405 H), al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}i>h}a>in, J. II (Beiru>t ; Ja>mi‘ al-Sunnah, 1427 H), 444. al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Ausat}, Tahqi>q 

T{a>riq b. ‘Iwad} Alla>h b. Muh}ammad dan ‘Abd al-Muh}sin b. Ibra>him al-H{usaini>, J. III (Kaero: Da>r 

al-H{aramain, 1415 M), 77. 
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kecuali dengan menghimpunnya menjadi satu. Melalui kegiatan ini maka 

para pembaca akan dapat menemukan perbedaan, penambahan, dan 

kekurangan pada setiap hadis yang dibacanya. Kegiatan ini sebenarnya sudah 

dilakukan sejak lama, mereka menyebut hadis-hadis pendukungnya dengan 

istilah al-muttabi‘a>t dan al-shawa>hid. Shahru>r juga melakukan hal yang 

sama, yaitu menghimpun hadis-hadis yang setema atau semakna, semisal 

dalam masalah bacaan tashahhud (doa dalam salat yang dibaca saat posisi 

duduk rakaat kedua atau terakhir) dia mengumpulkan sepuluh riwayat yang 

berbeda, berikut uraiannya: 

a. Riwayat Ibn Mas‘u>d: 

ثَنِِ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ  ثػَنَا سَيْفٌ قاَلَ سَِْعْتُ مَُُاىِدًا يػَقُولُ حَدَّ ثػَنَا أبَوُ نػُعَيْمٍ حَدَّ حَدَّ
 ُ سَخْبػَرَةَ أبَوُ مَعْمَرٍ قاَلَ سَِْعْتُ ابْنَ مَسْعُودٍ يػَقُولُ عَلَّمَنِِ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

يْوِ التَّشَهُّدَ كَمَا يػُعَلِّمُنِِ السُّورَةَ مِنْ الْقُرْآنِ التَّحِيَّاتُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وكََفِّي بػَيَْ كَفَّ 
للََِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِّبَاتُ السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَػُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْةٍُ م اللََِّّ وَبػَركََاتوُُ السَّلَامُ 

نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِْيَ أَشْهَدُ  أَنْ لََ إلَِوَ إِلََّ اللََُّّ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا  عَلَيػْ
نَا فػَلَمَّا قبُِضَ قػُلْنَا السَّلَامُ يػَعْنِِ عَلَى النَّبِِّ صَلَّى  عَبْدُهُ وَرَسُولوُُ وَىُوَ بػَيَْ ظَهْراَنػَيػْ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ   ٔ٘.اللََّّ
 

Telah menceritakan kepada kami Abu> Nu'aim telah menceritakan 

kepada kami Saif dia berkata; saya mendengar Muja>hid berkata; telah 

menceritakan kepadaku ‘Abd Alla>h b. Sahbarah Abu> Ma'mar dia 

berkata; saya mendengar Ibn Mas‘u>d berkata; "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam pernah mengajariku tasyahud -sambil 

menghamparkan kedua telapak tangannya- sebagaimana beliau 

mengajariku surat al-Qur'an, yaitu; ‚al-Tah}iyyat li Alla>h wa al-
S}alawa>t wa al-T{ayyiba>t al-Sala>m ‘alaik Ayyuha> al-Nabiyy wa 
Rah}mat Alla>h wa Baraka>tuh al-Sala>m ‘alaina wa ‘ala> ‘Iba>d Alla>h al-

                                                 
51

  al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} . . ., J. XIX, 298. Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. IV., 2. 
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S{a>lih}i>n Ashhad an La> Ila>h illa> Alla>h wa Ashhad anna Muh}ammad 
Abduh wa Rasu>luh.‛ (penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya 

untuk Allah. Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan tetap ada 

pada engkau wahai Nabi. Keselamatan juga semoga ada pada hamba-

hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak 

disembah kecuali Allah, dan Muh}ammad adalah hamba dan utusan-

Nya). Yaitu ketika beliau masih hidup bersama kami, namun ketika 

beliau telah meninggal, kami mengucapkan; "Assalaamu maksudnya 

atas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

 

b. Riwayat Ibn ‘Abba>s: 

ثػَنَا بَةٍ مُ  حَدَّ ثػَنَا سَعِيدٍ  بْنُ  قػُتػَيػْ ثػَنَا ح ليَْثٌ  حَدَّ  الْمُهَاجِرِ  بْنِ  رُمْحِ  بْنُ  مَُُمَّدُ  وَحَدَّ
 عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنِ  طاَوُسٍ  وَعَنْ  جُبػَيٍْْ  بْنِ  سَعِيدِ  عَنْ  الزُّبػَيِْْ  أَبِ  عَنْ  اللَّيْثُ  أَخْبػَرَنََ 

 يػُعَلِّمُنَا كَمَا التَّشَهُّدَ  يػُعَلِّمُنَا -وسلم عليو الله صلى- اللََِّّ  رَسُولُ  كَانَ  قاَلَ  أنََّوُ 
 للََِّّ  الطَّيِّبَاتُ  الصَّلَوَاتُ  الْمُبَاركََاتُ  التَّحِيَّاتُ »  يػَقُولُ  فَكَانَ  الْقُرْآنِ  مِنَ  السُّورَةَ 
نَا السَّلَامُ  وَبػَركََاتوُُ  اللََِّّ  وَرَحَْةٍ مُ  النَّبُِّ  أيَػُّهَا عَلَيْكَ  السَّلَامُ   اللََِّّ  عِبَادِ  وَعَلَى عَلَيػْ

 ٕ٘.« اللََِّّ  رَسُولُ  مَُُمَّدًا أَنَّ  وَأَشْهَدُ  اللََُّّ  إِلََّ  إلَِوَ  لََ  أَنْ  أَشْهَدُ  الصَّالِِْيَ 
 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah b. Sa'i>d telah 

menceritakan kepada kami Laith --lewat jalur periwayatan lain-- dan 

telah menceritakan kepada kami Muh}ammad b. Rumh b. al-Muha>jir 

telah mengabarkan kepada kami al-Laith dari Abu> al-Zubair dari 

Sa'i>d b. Jubair, dan dari T{a>wus dari Ibn ‘Abba>s bahwasanya dia 

berkata, Rasulullah s}alla> alla>h ‘alaih wa sallam  mengajarkan kami 

tashahhud sebagaimana beliau mengajarkan kami sebuah surat 

alQuran, lalu pada waktu itu beliau membaca, ‚al-tah}iyya>t al-
muba>raka>t al-s|alawa>t al-t}ayyiba>t li alla>h al-sala>m ‘alaik Ayyuha> al-
nabiyy wa rah}mat alla>h wa bara>ka>tuh al-sala>m ‘alaina> wa ‘ala> ‘iba>d 
alla>h al-s}a>lih}i>n Ashhad an la> Ila>h illa alla>h wa ashhad anna 
muh}ammad rasu>l alla>h.‛ (Segala penghormatan shalawat dan juga 

kebaikan bagi Allah,. Semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu 

wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahnya. Semoga keselamatan 

terlimpahkan atas kami dan hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi 

bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah, dan 

saya bersaksi bahwa Muh}ammad adalah utusan Allah). 

 

c. Riwayat ‘Umar b. al-Khat}t}a>b: 
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ثَنِِ يََْيََ عَنْ مَالِك عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبػَيِْْ عَنْ عَبْدِ الرَّحَْنِ  حَدَّ
عَ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابِ وَىُوَ عَ  بََِ يػُعَلِّمُ النَّاسَ بْنِ عَبْدٍ الْقَاريِِّ أنََّوُ سَِْ لَى الْمِنػْ

التَّشَهُّدَ يػَقُولُ قُولُوا التَّحِيَّاتُ للََِِّّ الزَّاكِيَاتُ للََِِّّ الطَّيِّبَاتُ الصَّلَوَاتُ للََِِّّ السَّلَامُ 
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ   الصَّالِِْيَ عَلَيْكَ أيَػُّهَا النَّبُِّ وَرَحْةٍَُ م اللََِّّ وَبػَركََاتوُُ السَّلَامُ عَلَيػْ

ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولوُُ   ٖ٘.أَشْهَدُ أَنْ لََ إلِوََ إِلََّ اللََّّ
 

Telah menceritakan kepadaku Yah}ya> dari Ma>lik dari Ibn Siha>b dari 

Urwah b. al-Zubair dari ‘Abd al-Rah}ma>n b. ‘Abd al-Qa>ri> Bahwasanya 

ia mendengar ‘Umar b. Khat}t}a>b di atas mimbar mengajarkan 

tasyahud kepada orang-orang. Umar berkata, "Bacalah: ‚al-tah}iyyat li 
alla>h al-zakiyya>t li alla>h al-t}ayyiba>t al-s}alawa>t li alla>h al-sala>m ‘alaik 
ayyuha> al-nabiyy wa rah}mat alla>h wa baraka>tuh al-sala>m ‘alaina> wa 
‘ala> ‘iba>d alla>h al-s}a>lihi>n ashhad an la> ila>h illa> alla>h wa ashhad anna 
muh}ammad ‘abduh wa rasu>luh (Segala penghormatan yang suci 

hanya milik Allah, shalawat yang baik hanya milik Allah. 

Keselamatan bagimu wahai Nabi dan Rahmat Allah dan barakah-

Nya, keselamatan bagi kami dan Hamba Hamba Allah yang Shalih. 

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan -yang berhak diibadahi- selain 

Allah, dan aku bersaksi bahwa Muh}ammad adalah hamba dan utusan 

Allah)". 

 

d. Riwayat Abi> Sa‘i>d al-Khudri>: 

 

، اتُ يَّ حِ : التَّ الَ قَ ، فػَ  دِ هُّ شَ التَّ  نْ عَ  يِّ رِ دْ الُْْ  دِ يْ عِ  سَ بَِ أَ  تُ لْ أَ : سَ الَ ، قَ  لِ كِّ وَ تػَ مُ الْ  بِْ أَ  نْ عَ 
ا نَ يػْ لَ عَ  مُ لَا ، السَّ وُ اتُ كَ رَ بػَ وَ  اللهِ  ةٍ مُ حَْ رَ وَ  بُِّ ا النَّ هَ يػُّ أَ  كَ يْ لَ عَ  مُ لَا ، السَّ  للََِّّ  اتُ بَ يِّ ، الطَّ اتُ وَ لَ الصَّ 

،  وُ لُ وْ سُ رَ وَ  هُ دُ بْ ا عَ دً مَّ مَُُ  نَّ أَ  دُ هَ شْ أَ وَ   اللهُ لََّ إِ  وَ لَ  إِ لََ  نْ أَ  دُ هَ شْ أَ  يَْ الِِْ الصَّ  اللهِ  ادِ بَ عِ ى لَ عَ وَ 
 ٗ٘.دَ هُّ شَ التَّ وَ  آنَ رْ قُ  الْ لََّ إِ  بُ تُ كْ  نَ ا لََ نَّ : وكُ دِ يْ عِ سَ  وْ بػُ أَ  الَ قَ 
 

Dari Abu> al-Mutawakkil, dia berkata; ‚aku bertanya pada abi> sa’i>d al-

khudri> tentang bacaan tashahhud, dia menjawab; ‚al-tahiyya>t, al-
s}alawa>t, al-t}ayyiba>t li alla>h al-sala>m ‘alaik ayyuha> al-nabiyy wa 
rah}mat alla>h wa baraka>tuh, al-sala>m ‘alaina> wa ‘ala> ‘iba>d alla>h al-
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s}a>lih}i>n ashhad an la> ila>h illa> alla>h wa ashhad anna muh}ammad ‘abduh 
wa rasu>luh.‛ 

 

e. Riwayat Ja>bir b. ‘Abd Alla>h: 

عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اِلله قاَلَ : كَانَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم يػُعَلِّمُنَا التَّشَهُّدَ كَمَا يػُعَلِّمُنَا 
السُّورَةَ مِنَ الْقُرْآنِ ، بِسْمِ اِلله وَبِِللََِّّ ، التَّحِيَّاتُ للََِِّّ وَالصَّلَوَاتُ وَالطَّيِّبَاتُ ، 

نَا وَعَلَى عِبَادِ اِلله السَّلَامُ عَلَيْكَ أَ  يػُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْةٍُ م اِلله وَبػَركََاتوُُ ، السَّلَامُ عَلَيػْ
 َ الصَّالِِْيَ ، أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِوَ إِلََّ اللََُّّ وَأَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولوُُ ، وَأَسْأَلُ اللََّّ

 ٘٘الْْنََّةٍَ م ، وَأعَُوذُ بوِِ مِنَ النَّارِ.
 

Dari Ja>bir dia berkata; "Rasulullah s}alla> alla>h ‘alaih wa sallam 

mengajari kami tashahhud sebagaimana beliau mengajari kami surat 

dari al-Qur'an, dengan menyebut nama Allah dan demi Allah, al-
tahiyya>t li alla>h, wa al-s}alawa>t, wa al-t}ayyiba>t, al-sala>m ‘alaik 
ayyuha> al-nabiyy wa rah}mat alla>h wa baraka>tuh, al-sala>m ‘alaina> wa 
‘ala> ‘iba>d alla>h al-s}a>lih}i>n, ashhad an la> ila>h illa> alla>h wa ashhad anna 
muh}ammad ‘abduh wa rasu>luh wa as’al alla>h al-jannah wa a'u>dh bih 
min al-na>r. (Penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya untuk Allah. 

Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan tetap ada pada Engkau 

wahai Nabi. Keselamatan juga semoga ada pada hamba-hamba Allah 

yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak disembah 

selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muh}ammad adalah hamba dan 

utusan-Nya. Aku memohon surgaNya kepada Allah dan aku 

berlindung kepada-Nya dari adzab neraka)." 
 

f. Riwayat ‘A<’ishah: 

عَنْ عَائِشَةٍَ م زَوْجِ النَّبِِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أنَػَّهَا كَانَتْ تػَقُولُ إِذَا تَشَهَّدَتْ 
التَّحِيَّاتُ الطَّيِّبَاتُ الصَّلَوَاتُ الزَّاكِيَاتُ للََِِّّ أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِوَ إِلََّ اللََُّّ وَحْدَهُ لََ 

ا عَبْدُهُ وَرَسُولوُُ السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَػُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْةٍُ م اللََِّّ وَبػَركََاتوُُ شَريِكَ لَوُ وَأَنَّ مَُُمَّدً 
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِْيَ السَّلَامُ عَلَيْكُمْ   ٙ٘.السَّلَامُ عَلَيػْ
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Dari ‘A<ishah isteri Nabi s}alla> alla>h ‘alaih wa sallam, bahwasannya 

jika bertasyahud ia membaca: al-tahiyyat al-t}ayyiba>t al-s}alawa>t al-
zakiya>t li alla>h ashhad am la> ila>h illa> alla>h wah}dah la> shari>k lah wa 
anna Muh}ammadan ‘abduh wa rasu>luh al-sala>m ‘alaik ayyuha> al-
nabiyy wa rah}mat alla>h wa baraka>t al-sala>m ‘alaina> wa ‘ala> ‘iba>d 
alla>h al-s}a>lih}i>n al-sala>m ‘alaikum. (Kesejahteraan yang baik dan 

shalawat yang suci hanya milik Allah. Aku bersaksi bahwa tiada ilah 

selain Allah satu-satunya dan tidak sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi 

bahwa Muh}ammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Kesalamatan 

bagimu, wahai Nabi serta Rahmat Allah dan barakah-Nya. 

Kesalamatan atas kami dan hamba hamba Allah yang Shalih. Semoga 

keselamatan atas kalian)." 

 
g. Riwayat Abi> Mu>sa> al-Ash‘a>ri>: 

اتُ الطَّيِّبَاتُ الصَّلَوَاتُ للََِِّّ السَّلَامُ التَّحِيَّ أن التشهد عند أبِ موسى الْشعري: 
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِْيَ  عَلَيْكَ أيَػُّهَا النَّبُِّ وَرَحْةٍَُ م اللََِّّ وَبػَركََاتوُُ السَّلَامُ عَلَيػْ

ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُ   ٚ٘.ولوُُ أَشْهَدُ أَنْ لََ إلِوََ إِلََّ اللََّّ
 
Sesungguhnya tashhahud menurut Abu Mu>sa> al-Ash‘a>ri>; ‚al-tahiyyat 
al-t}ayyiba>t al-s}alawa>t li alla>h al-sala>m ‘alaik ayyuha> al-nabiyy wa 
rah}mat alla>h wa baraka>t al-sala>m ‘alaina> wa ‘ala> ‘iba>d alla>h al-s}a>lih}i>n 
ashhad am la> ila>h illa> alla>h wa ashhad anna Muh}ammadan ‘abduh wa 
rasu>luh‛. 
 

h. Riwayat ‘Abd Alla>h b. ‘Umar: 

ثَنِِ عَنْ مَالِك عَنْ نََفِعٍ أَنَّ عَبْدَ اللََِّّ بْنَ عُمَرَ  كَانَ يػَتَشَهَّدُ فػَيػَقُولُ بِسْمِ   و حَدَّ
كِيَاتُ للََِِّّ السَّلَامُ عَلَى النَّبِِّ وَرَحَْةٍُ م اللََِّّ اللََِّّ التَّحِيَّاتُ للََِِّّ الصَّلَوَاتُ للََِِّّ الزَّا 

نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِْيَ شَهِدْتُ أَنْ لََ إلَِوَ إِلََّ اللََُّّ  وَبػَركََاتوُُ السَّلَامُ عَلَيػْ
وليَػَيِْ وَيَدْعُو إِذَا شَهِدْتُ أَنَّ مَُُمَّدًا رَسُولُ اللََِّّ يػَقُولُ ىَذَا فِ الرَّكْعَتػَيِْ الُْْ 

قَضَى تَشَهُّدَهُ بِاَ بَدَا لَوُ فإَِذَا جَلَسَ فِ آخِرِ صَلَاتوِِ تَشَهَّدَ كَذَلِكَ أيَْضًا إِلََّ 
أنََّوُ يػُقَدِّمُ التَّشَهُّدَ ثَُُّ يَدْعُو بِاَ بَدَا لوَُ فإَِذَا قَضَى تَشَهُّدَهُ وَأرَاَدَ أَنْ يُسَلِّمَ قاَلَ 
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نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ الصَّالِِْيَ السَّلَا  مُ عَلَى النَّبِِّ وَرَحْةٍَُ م اللََِّّ وَبػَركََاتوُُ السَّلَامُ عَلَيػْ
مَامِ فإَِنْ سَلَّمَ عَلَيْوِ أَحَدٌ عَنْ يَسَارهِِ رَدَّ  السَّلَامُ عَلَيْكُمْ عَنْ يََيِنِوِ ثَُُّ يػَرُدُّ عَلَى الِْْ

 ٛ٘.عَلَيْوِ 
 

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Nafi', bahwa Abdullah 

b. Umar bertashahud dengan membaca: bism alla>h al-tahiyyat li alla<h 
al-s}alawa>t li alla>h al-akiyya>t li alla>h al-sala<m ‘ala> al-nabiyy wa 
rah}mat alla>h wa baraka>h al-sala>m ‘alaina> wa ‘ala> ‘iba>d alla>h al-s}a>lih}i>n 
shahidtu an la> ila>h illa> alla>h shahidtu anna Muh}ammadan ‘Abduh wa 
rasu>l alla>h (Dengan nama Allah, semua kemuliaan hanya milik Allah 

dan shalawat yang suci hanya milik Allah, kesalamatan bagimu wahai 

Nabi serta Rahmat Allah dan barakah-Nya. Kesalamatan atas kami 

dan hamba-hamba Allah yang Shalih. Saya bersaksi bahwa tiada 

Tuhan -yang berhak untuk disembah- selain Allah, dan saya bersaksi 

bahwa Muh}ammad adalah utusan Allah). ‘Abd alla>h b. Umar 

membaca ini pada dua rakaat yang pertama dan berdoa jika telah 

selesai tashahhud dengan doa yang ada padanya. Jika dia duduk pada 

akhir salatnya, maka dia duduk seperti itu juga, hanya saja dia 

mendahulukan tasyahhud kemudian baru berdoa. Jika dia telah selesai 

tasyahud dan hendak salam, dia membaca: al-sala>m ‘ala> al-nabiyy 
warahmat alla>h wa baraka>tuh al-sala>m ‘alaina> wa ‘ala> ‘iba>d alla>h al-
s}a>lih}i>n (Keselamatan atas Nabi, rahmat Allah dan barakah-Nya. 

Keselamatan atas kami dan hamba hamba Allah yang Shalih) ', al-
sala>m ‘alaikum ke sisi kanannya. Kemudian ia menjawab salam 

imam. Jika ada yang salam dari sisi kirinya dia juga menjawabnya." 

 

i. Riwayat Samurah b. Jundub: 

: التَّحِيَّاتُ الطَّيِّبَاتُ ، وَالصَّلَوَاتُ، بِ دُ نْ جُ  نِ بْ  ةَ رَ سَُْ  دَ نْ عِ  دِ هُّ شَ التَّ  اءُ عَ دُ  انَ كَ 
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ  وَالْمُلْكُ للََِّّ  السَّلَامُ عَلَى النَّبِِّ وَرَحْةٍَُ م اللََِّّ وَبػَركََاتوُُ السَّلَامُ عَلَيػْ
ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدً أَشْهَدُ أَ , الصَّالِِْيَ   ٜ٘.الرَّسُوْلُ اللهِ  نْ لََ إلَِوَ إِلََّ اللََّّ

 

Doa tashahhud Samurah b. Jundub adalah al-tahiyyat al-t}ayyiba>t wa 
al-s}alawa>t wa al-mulk li alla>h al-sala>m ‘ala> al-nabiyy warahmat alla>h 
wa baraka>tuh al-sala>m ‘alaina> wa ‘ala> ‘iba>d alla>h al-s}a>lih}i>n ashhad 
am la> ila>h illa> alla>h wa ashhad anna Muh}ammad al-rasu>l alla>h. 
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j. Riwayat ‘A’immat A<l al-Bait: 

تُ التَّحِيَّاتُ النَّامِيَاتُ الزَّاكِياَتُ الْمُبَاركََاتُ الطَّيِّبَا: دِ هُّ شَ التَّ  اءَ عَ دُ  عَنِ النَّبِِّ أَنَّ 
نَا وَعَلَى عِبَادِ اللََِّّ , للََِّّ  السَّلَامُ عَلَيْكَ أيَػُّهَا النَّبُِّ وَرَحَْةٍُ م اللََِّّ وَبػَركََاتوُُ السَّلَامُ عَلَيػْ

ُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مَُُمَّدً , , الصَّالِِْيَ   ٓٙالرَّسُوْلُ اِلله. أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِوَ إِلََّ اللََّّ
 

Dari Nabi saw sesungguhnya doa tashahhud ialah al-tahiyya>t al-
na>miyya>t al-zakiyya>t al-muba>raka>t al-t}ayyiba>t li alla>h. al-sala>m 
‘alaika ayyuha> al-nabiyy wa rah}mat alla>h wa baraka>t al-sala>m ‘alaina> 
wa ‘ala > ‘iba>d alla>h al-s}a>lih}i>n, ashhad an la> ila>h illa> alla>h wa ashhad 
anna Muh}ammad al-rasu>l alla>h. 

 

 

Dari sepuluh jalur periwayatan yang ada Shah}ru>r menilai, yang paling 

unggul adalah hadis yang diriwayatkan dari jalur Ibn ‘Abba>s, Ja>bir dan Abu> 

Sa‘i>d al-Khudri>. Keunggulan hadis yang diriwayatkan oleh mereka adalah 

kandungannya yang lebih mendekati dengan al-tanzi>l al-h}aki>m. Al-Sha>fi‘i> 

dalam memahami hadis mukhtalif sebagaimana di atas juga menekankan 

untuk menggunakan hadis yang redaksinya paling mendekati nas}s} al-Qur’an. 

berdasarkan hasil tarji>h al-Sha>fi>‘i> riwayat Ibn Abba>s paling unggul alasan 

adalah Ibn ‘Abba>s merupakan sahabat yang memilik intelektualitas yang 

tinggi dan masih muda sehingga daya ingatnya lebih kuat jika dibandingkan 

dengan sahabat Ibn Mas‘u>d yang telah tua sehingga dalam periwayatan dia 

sering kali memindah redaksi hadis yang seharusnya di depan malah dia 

letakkan di akhir. Selain itu karena redaksinya lebih mendekati nas}s} al-

Qur’an. 
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 Muh}ammad b. ‘Ah}mad b. Abi> Sahl al-Sarkhasi>, al-Mabsu>t} (CD: Maktabah al-Sha>milah. V. 

3.28), 70. 
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5. Pengujian dengan Rasio, Logika yang Sehat, Ilmu Pengetahuan atau 

Penemuan Ilmiah. 

 Keberadaan berbagai karya para ulama memang sangat memberikan 

keuntungan yang sangat luar biasa. Berkat usaha mereka dalam memahami 

dan menjelaskan hadis generasi masa kini bisa mempelajari Islam. Namun 

upaya mereka tidak boleh di-gebyah uyah (diterima begitu saja), melainkan 

juga harus disertai dengan pendekatan rasionalis dan beberapa penelitian.  

Kegiatan ini harus dilakukan karena hadis sebagai pedoman kehidupan 

memiliki berbagai perbedaan dari segi dala>lah dan periwayatannya. 

Perkembangan global dalam dunia science dan knowledge semakin tidak ada 

sekat-sekat antara keilmuan satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, 

memahami hadis juga diperlukan berbagai keilmuan lain agar dapat 

diakselerasikan dengan perkembangan modern di era ini. Hal inilah yang 

kiranya perlu dipikirkan pentingnya pemahaman berbagai hadis dalam 

koteks kekinian (al-qira>’ah al-tari>khiyyah). 

Shah}ru>r juga memahami hadis baik al-h}adi>th al-rasu>liyyah atau bahkan 

al-h}adi>th al-nabawiyyah melalui pendekatan rasional dan logika yang sehat, 

ilmu pengetahuan atau penemuan ilmiah. Pemikiran ini menunjukkan bahwa 

hadis yang berkaitan dengan peranan Muh}ammad sebagai nabi harus 

dipahami melalui semangat ilmu pengetahuan, semisal hadis berikut: 

ثػَنَا شُعْبَةٍُ م أنَػْبَأَنِ سُلَيْمَانُ الَْْعْمَشُ  ثػَنَا أبَوُ الْوَليِدِ ىِشَامُ بْنُ عَبْدِ الْمَلِكِ حَدَّ حَدَّ
ثػَنَا رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ  قاَلَ سَِْعْتُ زَيْدَ بْنَ وَىْبٍ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ قاَلَ حَدَّ
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وِ أرَْبعَِيَ يػَوْمًا وَسَلَّمَ وَىُوَ الصَّادِقُ الْ  مَصْدُوقُ قاَلَ إِنَّ أَحَدكَُمْ يَُْمَعُ فِ بَطْنِ أمُِّ
ُ مَلَكًا فػَيػُؤْمَرُ بِِرَْبَعٍ  ثَُُّ عَلَقَةًٍ م مِثْلَ ذَلِكَ ثَُُّ يَكُونُ مُضْغَةًٍ م مِثْلَ ذَلِكَ ثَُُّ يػَبػْعَثُ اللََّّ

إِنَّ أَحَدكَُمْ أَوْ الرَّجُلَ يػَعْمَلُ بِعَمَلِ أىَْلِ  بِرزِْقِوِ وَأَجَلِوِ وَشَقِي  أَوْ سَعِيدٌ فػَوَاللََِّّ 
رُ بَِعٍ أوَْ ذِراَعٍ فػَيَسْبِقُ عَلَيْوِ الْكِتَابُ  نػَهَا غَيػْ نَوُ وَبػَيػْ النَّارِ حَتَّّ مَا يَكُونُ بػَيػْ

ىْلِ الْْنََّةٍِ م حَتَّّ مَا فػَيػَعْمَلُ بِعَمَلِ أَىْلِ الْْنََّةٍِ م فػَيَدْخُلُهَا وَإِنَّ الرَّجُلَ ليَػَعْمَلُ بِعَمَلِ أَ 
رُ ذِراَعٍ أوَْ ذِراَعَيِْ فػَيَسْبِقُ عَلَيْوِ الْكِتَابُ فػَيػَعْمَلُ بِعَمَلِ  نػَهَا غَيػْ نَوُ وَبػَيػْ يَكُونُ بػَيػْ

ٔٙ.أىَْلِ النَّارِ فػَيَدْخُلُهَا قاَلَ آدَمُ إِلََّ ذِراَعٌ 
 

 

Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Wa>lid, Hisha>m b. Abd al-

Ma>lik telah menceritakan kepada kami Shu‘bah telah memberitakan 

kepadaku Sulaima>n al-A‘mash mengatakan, saya mendengar Zaid b. 

Wahab dari ‘Abd alla>h mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Rasulullah s}alla> alla>h ‘alaih wa sallam seorang yang jujur lagi di 

benarkan, bersabda: "Sungguh salah seorang diantara kalian dihimpun 

dalam perut ibunya selama empat puluh hari, kemudian menjadi 

segumpal darah juga seperti itu, kemudian menjadi segumpal daging 

juga seperti itu, kemudian Allah mengutus malaikat dan 

diperintahkannya dengan empat hal, rejekinya, ajalnya, sengsara 

ataukah bahagia, demi Allah, sungguh salah seorang diantara kalian, 

atau sungguh ada seseorang yang telah mengamalkan amalan-amalan 

penghuni neraka, sehingga tak ada jarak antara dia dan neraka selain 

sehasta atau sejengkal, tetapi takdir mendahuluinya sehingga ia 

mengamalkan amalan penghuni surga sehingga ia memasukinya. Dan 

sungguh ada seseorang yang mengamalkan amalan-amalan penghuni 

surga, sehingga tak ada jarak antara dia dan neraka selain sehasta 

atau dua hasta, lantas takdir mendahuluinya sehingga ia melakukan 

amalan-amalan penghuni neraka sehingga ia memasukinya." Sedang 

Adam mengatakan dengan redaksi 'kecuali tinggal sehasta.' 
 

Hadis ini masuk dalam konteks hadis yang memuat perkara gaib, dan 

sebagaimana dalam pandangan Shah}ru>r, nabi dalam konteks ini tidak lebih 

sekedar memberi informasi saja, tidak lebih. Hadis ini dipahami secara 

tekstual pada masa Nabi, karena perkembangan ilmu pengetahuan pada saat 
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 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. V, 75. 
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itu belum mampu mengungkap pesan yang terdapat didalamnya. Tugas untuk 

menjelaskan secara detail dan rinci diberikan pada generasi selanjutnya itupun 

bukan bagi mereka yang menekuni kajian hadis saja, tapi para ilmuan yang 

menggeluti bidang keilmuan tertentu, dalam hal ini adalah mereka yang 

menekuni bidang keilmuan yang berkaitan dengan janin. Dan yang tidak kalah 

pentingnya bahwa al-ah}a>di>th al-nabawiyyah mampu berinteraksi dengan 

seluruh out sider (pembaca) di setiap masa. 

Selanjutnya pendekatan rasional artinya sebuah hadis dapat dikatakan 

autentik dan dapat diamalkan harus berupa hadis-hadis yang dapat dijangkau 

dengan akal, sehat atau bersifat rasionalis, seperti hadis berikut:  

 

لََ عَدْوَى وَلََ  قاَلَ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ 
اَ الشُّؤْمُ فِ ثَلَاثةٍٍَ م الْمَرْأةَِ وَالْفَرَسِ وَالدَّارِ   ٕٙ.طِيػَرَةَ وَإِنَُّ

 
Dari ‘Abd alla>h b. 'Umar bahwa Rasulullah s}alla alla>h ‘alaih wa 
sallam bersabda: "Tidak ada penyakit yang menular secara sendirian, 

tidak ada pengaruh atau alamat jahat pada suara burung. Dan 

adakalanya pengaruh jahat (kecelakaan atau kesialan) itu terdapat 

pada tiga perkara: 'Dalam diri wanita, pada kuda, dan dalam rumah 

tangga."  

 

Dengan penuh keraguan Shah}ru>r mempertanyakan keabsahan hadis ini 

menurutnya sangatlah tidak rasional menyamakan standar kesialan atau 

keburukan pada tiga hal yang berbeda yaitu, benda mati (tempat tinggal), 

hewan (kuda), dan manusia yang berakal sehat (wanita), dan hal ini 

bertentangan dengan nilai-nilai sosial (al-qayyim al-insa>ni>) yang diajarkan 
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 Muslim, al-Ja>mi‘ . . ., J. VII, 34. 
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dalam al-tanzi>l al-h|aki>m. Menurut al-Nawa>wi> sebagaimana yang dikutip al-

‘Az}i>m A<ba>di>, ‚hadis ini memang masih diperdepatkan, Imam Ma>lik dan 

segilintir ulama yang sepakat dengannya memahaminya secara literal artinya 

Allah terkadang menjadikan ketiganya sebagai penyebab lahirnya kesialan 

atau keburukan dari ketiganya.  

Ibn H{ajar dan ‘Abd al-Raza>q tidak sependapat dengan pemahaman 

yang demikian menurutnya yang dimaksud wanita penyebab sial yaitu para 

wanita mandul, lalu kuda yang buruk adalah kuda yang tidak dapat 

digunakan untuk berperang, sedangkan untuk rumah yang buruk ialah tempat 

tinggal disamping tetangga yang buruk perangainya.
63

  

Dalam hal ini Shah}rur sangat jeli dalam memahami sebuah hadis, 

sebab apa yang dipahami pada hadis tersebut sejalan dengan pemikiran Ibn 

Qutaibah yang menyatakan, ‚hadis ini seharusnya dipahami sebagai ikhba>r 

(kabar berita),‛ dijelaskan dalam riwayat ‘A<ishah bahwa hadis ini harusnya 

dipahami sesuai dengan ayat 22 surat al-H{adi>d: 

  ٗٙ.نَّبَأَىََا أَن قبَلِ  مِّن كِتََٰب فِ  إِلََّ  أنَفُسِكُموَلََ فِ  ر ِ ٱلَْ  فِ مَا أَصَابَ مِن مُّصِيبَةٍ م 
 

Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 

dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah.
65

 

 

                                                 
63

 Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Shams al-H{aqq, ‘Aun al-Ma‘bu>d Sharh} Sunan Abi> Da>wu>d, tah}qi>q 

‚abd al-Rah}ma>n Muh}ammad ‘Uthma>n. J. IX (Madinah: al-Maktabat al-Salafiyyah, 1968 M), 871. 
64

 Al-Qur’an, 57: 22. 
65

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. IX, 689. 
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Melalui ayat ini ‘A<ishah mejelaskan bahwa ada kemungkinan perawi 

hadis ini tidak memahami secara utuh apa disabdakan Nabi, sebab jika 

seandainya dia paham apa yang disampaikan secara utuh maka perai akan 

mengetahui bahwa hadis ini sebenarnya memberikan informasi di mana 

orang Arab pada masa-masa jahiliyah meyakini bencana selalu melekat pada 

wanita, hewan, dan rumah.
66

 Jika dibandingkan antara Shah}ru>r dan Ibn 

Qutaibah memahami hadis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendekatan Shah}ru>r lebih efisien karena tanpa harus menggunakan riwayat 

lain untuk mendeteksi kesalahan perawi dalam memahami hadis yang 

disampaikan.  

6. Pengujian dengan Fakta Historis yang Diketahui Secara Umum. 

Sebuah fakta yang tidak dapat terbantahkan bahwa hadis muncul 

dalam ruang dan waktu tertentu. Oleh sebab itu kesesuaian antara hadis dan 

fakta sejarah akan menjadikan hadis memiliki sandaran validitas yang kokoh, 

semisalnya riwayat berikut: 

 وُ لَ عَ جَ  يَ قِ ابَ مَ وَ  ةٍ مً نَ سَ  وِ تِ يْ بػَ  لِ ىْ ى أَ لَ عَ  كَ لِ ذَ  نْ مِ  قُ فِ نْ يػُ  مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  انَ كَ 
 مَ لَّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  اجَ حتَ ا اْ بََِّ رُ فػَ  اللهِ  لِ يْ بِ سَ  فِْ  حِ لَا السِّ وَ  لِ يْ الَْْ  يْ أَ  اعِ رَ كِ الْ  فِْ 
 وِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  فَِ وْ ا تػُ ذَ لََِ وَ   ُ تََِ قْ يػَ فػَ  ةٍ مِ نَ السَّ  اغِ رَ فِ  لَ بْ قػَ  وُ قُ فِ نْ يػُ  ءِ يْ  شَ لَ إِ 
 ٚٙرٍ كْ بَ  وْ بػُ ا اَ هَ كَّ تَ افػْ وَ  يٍْْ عِ شَ  نْ مِ  عَ ى آصَ لَ ي عَ دِ وْ هُ يػَ الْ  دَ نْ عِ  ةٍ مٌ نَ وْ ىُ رْ مَ  وُ عُ رَ دِ وَ  مَ لَّ سَ وَ 

 

Nabi saw pernah menginfaqkan hartanya (seper lima harta rampasan 

perang yang menjadi haknya) kepada keluarganya selama satu tahun 
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 Al-Hadi b. Muslim b. Qutaibah al-Dainu>ri>, Ta‘wi>l Mukhtalif al-H{adi>th (Beirut: Da.r al-Fikr, 

1995 M), 98-99. 
67

 ‘Ali b. Burha>n al-Di>n al-H{alabi>, al-Si>rah al-H{alabiyyah fi> Si>rat al-‘Ami>n al-Ma’mu>n, J. III 

(Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1400 H),486. 
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dan sisanya dia belikan kuda dan pedang dijalan Allah SWT. Pada 

saat dia membutuhkan sesuatu untuk dinafkahkan sebelum setahun 

dia berhutang, sebab itu Rasulullah saw wafat dengan baju besi 

tergadaikan kepada seorang Yahudi demi bebera s}a>‘ (4 mud 

permudnya kurang lebih 675 grm) gandum dan begitu pula Abu< 

Bakar. 

 

Shah}ru>r mempertanyakan kebenaran riwayat di atas apakah mungkin hal 

itu terjadi kepada Nabi ?, padahal saat itu terdapat sahabat Uthma>n b. ‘Affa>n 

dan ‘Abd al-Rah}man b. ‘Auf yang terkenal dengan kedermawanannya, 

sangatlah mustahil mustahil Nabi saw menggadaikan baju jirahnya 

sementara disisinya ada sahabat-sahabat seperti mereka. Kemudian yang 

perlu diperhatikan lagi ialah Nabi saw menggadaikan baju jirahnya di saat 

hari-hari terakhir masa hidupnya, apa mungkin Nabi lebih mengutamakan 

orang Yahudi dari pada sahabat-sahabatnya ?, lalu apa untungnya 

menggadaikan sesuatu yang tidak memberikan mafaat sama sekali kepada 

seorang Yahudi ?. Ibn Qutaibah juga membantah originalitas hadis ini 

dengan alasan yang sama, bahkan dia mendustakan mereka yang menyatakan 

bahwa maksud dan tujuan dari hadis ini adalah betapa rasulullah saw hidup 

dengan ke-zuhu>d-an dengan membiarkan dirinya hidup dengan penuh 

kefakiran. 

7. Membedakan yang Gaib dengan yang Nyata 

Jika menilik pada muatan hadis, banya sekali hadis-hadis yang 

menerangkan hal-hal gaib. Di antaranya, mengenai mahluk-mahluk yang 

tidak dapat diindera, alam kubur, kehidupan akhirat termasuk mi>zan, 

mah}shar, h}isa>b. Hadis-hadis berkualitas s}ah}i>h dengan muatan seperti itu 
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menurut Sh}ahru>r tetaplah tidak dapat diterima. Ada dua alasan kenapa 

hadis-hadis itu tidak  dapat diterima yakni karena al-Qur’an menyangkal 

keberadaan perkara gaib dan kemajuan epistemologi kognitif yang sampai 

kepada manusia saat ini. Untuk itulah menurutnya tidaklah dibenarkan 

mengatas namakan hadis-hadis itu pada diri Nabi, karena yang demikian ini 

akan menghilangkan harga diri dan kehormatannya sebagai seorang nabi, dan 

sudah barang tentu akan menciderai Nabi dan Rasulnya. 

B. Tipologi Pemahaman Hadis Muh}ammad Shah}ru>r dalam kita>b Al-Sunnah al-

Rasu>liyyah wa Al-Sunnah Al-Nabawiyyah. 

Shah}ru>r merupakan salah satu di antara sekian banyak ulama yang 

memberikan perhatiannya dalam hadis sesuai dengan konteks kekinian. 

Tujuannya tiada lain adalah membuktikan bahwa Islam adalah agama yang 

moderat, tidak paksaan sedikitpun di dalamnya, dan Agama yang penuh 

kebebasan. Islam yang ada saat ini merupakan produk budaya, untuk itu 

moderat dan tidaknya (ekstrem) Islam menurutnya merupakan produk 

budaya yang diproses melalui sejarah. Maka baik dan buruknya Islam saat ini 

bergantung pada pergerakan keislaman saat ini. 

Shah}ru>r dalam memahami hadis nampaknya sangat dipengaruhi oleh 

Madhab Hanafi. Madhhab ini berpendapat bahwa al-Qur’an dapat menolak 

hadis yang bertentangan dengan nas}s} al-Qur’an, walaupun kualitas sanadnya 

sangat tinggi atau s}ah}i>h}. Oleh sebab itu Shah}ru>r selalu menguji sebuah hadis 

dengan al-Qur’an. Jika hadis tersebut bertolak belakang dengan prinsip-

prinsip al-Qur’an yang diusungnya, maka hadis itu tertolak dan tidak dapat 
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diamalkan. Kondisi ini menurut Aliran Gadamer disebut dengan teori 

‚kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah‛. Menurut teori ini pemahaman 

seorang pembaca hadis ternyata tidak bisa lepas dari pengaruh situasi yang 

melingkupinya, baik berupa tradisi, kultur, maupun pengalaman hidup. 

Selanjutnya keterpengaruhan pada dirinya oleh Madhhab Hanafi 

membentuk apa yang disebut dengan ‚pra-pemahaman‛. Adanya pra-

pemahaman yang dimaksud ialah seseorang harus mampu berdialog dengan 

isi teks yang dipahami. Tanpa pemahaman seseorang tidak akan berhasil 

memahami teks secara baik. Terkait dengan pemahaman Shah}ru>r, maka hal 

ini ditandai oleh penolakan Shah}ru>r terhadap makna harfiah dari sebuah 

hadis yang bertentangan dengan prinsip-prinsip al-Qur’an yang dibangunnya, 

kebenaran ilmiah dan bertolak belakang dengan realita yang melingkupinya. 

Setelah itu pra pemahaman itu harus dikritisi, direhabilitasi dan 

dikoreksi oleh pembaca hadis itu sendiri. Artinya seseorang harus sadar 

bahwa dalam proses pemahaman ada dua horizon, horizon dalam teks dan 

horizon pembaca. Kondisi ini disebut dengan teori ‚penggabungan horizon‛, 

ketika seseorang membaca teks yang muncul pada masa lalu, maka dia harus 

memperhatikan adanya horizon lain yang mungkin berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan horizon pembaca, seperti horizon historis di mana teks 

tersebut muncul (diungkapkan atau ditulis). Terkait dengan teori tersebut, 

Shah}ru>r dalam metode pemahaman hadisnya menekankan adanya 

pengetahuan latar belakang historis dari sebuah hadis dan pengetahuan 
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realitas, baik dari pranata sosial, ekonomi, budaya, dan politik masa sekarang 

di manapun umat Islam berada. Oleh karena itu, ia pun menguji kes{ah{i>h{an 

matan hadis dengan fakta historis dan kebenaran ilmiah. Di sinilah terjadi 

pertemuan antara subyektifitas pembaca dan obeyektivitas teks, di mana 

makna obyektivitas teks lebih diutamakan. 

Kemudian akhir dari proses pemahaman sebuah teks adalah apa yang 

disebut dengan penerapan atau aplikasi. Menurut teori ini, bahwa pesan 

harus diaplikasikan pada masa pemahaman bukan makna literal teks, tetapi 

meaningful sense (makna yang lebih berarti). Dengan demikian, seseorang 

yang ingin memahami hadis tidak hanya mencari makna yang asli (original 

meaning) sebagai yang disabdakan oleh Rasulullah saw melainkan juga 

mereproduksi makna lain. Menjelaskan hadis seperti ini merupakan sebuah 

ikhtiar untuk memahami hadis secara kontekstual. Pemahaman hadis yang 

demikian dengan latar belakang, kondisi dan tujuan. Dari upaya ini 

kemudian didapatkan suatu makna, jika hadis tidak saja dipahami secara 

hakiki melainkan harus mempunyai makna lain yang mampu menembus 

ruang dan waktu. 

Pemikiran Islam kontemporer secara garis besar dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga tipe, tanpa terkecuali dalam studi pemahaman hadis: 

Pertama, pemikiran aliran konservatif (sebagian menyebutnya 

tradisionalis-konservatif atau literas-skriptualis). Ciri yang menonjol dari 

aliran ini adalah bahwa ia ingin berpegang ketat secara literal terhadap 
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warisan pemikiran masa lalu (tura>th) dalam rangka mempertahankan keutuhan 

karakter mereka. Aliran pemikiran ini berusaha mengajak pada perilaku ulama 

salaf, yaitu mereka yang ingin hidup dalam tiga generasi pertama; para 

sahabat, tabi>‘i>n, atba>‘ al-ta>bi‘i>n. aliran ini juga yakin bahwa apa yang baik di 

zaman Nabi saw (abad VII M.) juga baik untuk semua orang yang beriman di 

setiap masa. Terkait dengan ciri ini tentu Shah}ru>r sama sekali tidak 

memilikinya sebab dia menegaskan apa yang ada pada masa nabi bersifat lokal 

(khusus bangsa arab) dan temporal (abad VII M.). 

Ciri lain yang menonjol dari aliran tradisionalis-konservatif adalah cara 

berifikir mereka yang deduktif dan bayani. Dengan demikian akal (rasio) 

hanya berfungsi sebagai pendukung saja. Terkait dengan ciri ini pun Shahrur 

tidak memilikinya, Shah}ru>r menempatkan posisi akal seluas-luasnya kecuali 

pada masalah ibadah mahdhah dan perkara gaib yang sepenuhnya 

dikembalikan kepada wahyu. 

Kedua, aliran progresif. Aliran ini menyerukan sekularisme, 

modernisme, dan menolak semua warisan Islam, termasuk al-Qur’an sebagai 

bagian dari tradisi yang diwarisi, yang dinilai sebagai ‚narkotik‛ bagi 

masyarakat muslim. Karakteristik dari aliran ini adalah sikapnya yang 

cenderung mengikuti terhadap permikir-pemikir barat. Bagi mereka Islam 

adalah konsep masa lampau, dan selama sebuah masyarakat masih 

berpedoman pada agama, masyarakat tersebut tidak akan mendapatkan 

kehidupan yang ideal, oleh karena itu sekularisme adalah alternatif. Jika 

melihat dari penolakan Shah}ru>r terhadap semua warisan Islam kecuali al-
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Qur’an dan hadis-hadis s}ah}i>h yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

al-Qur’an dia tidak juga masuk kategori ini. 

Ketiga; aliran reformis-moderat aliran ini menjadi sintesa-kreatif dari 

dua aliran sebelumnya yang paling bertentangan secara diametral. Jika aliran 

pertama (tradisionalis-konservatif) cenderung anti modernan dan bersikap 

tekstualis-litaris, sementara aliran kedua (progresif) cenderung sekuler dan 

kebarat-baratan maka tidak demikian halnya dengan aliran reformis-moderat. 

Aliran ini justru mengajak umat Islam untuk kembali kepada al-Quran dan 

hadis, dan menerima moderinitas sejauh ia membawa kemaslahatan bagi 

ummah. Adapun cara yang ditempuh dalam memahami teks (wahyu) menurut 

aliran ketiga adalah dengan membaca dan memahami teks (wahyu) secara 

kontekstual dan berorientasi ke masa depan.
68

 Menurut penulis Shahru>r dapat 

dimasukkan dalam kategori aliran ini sebab Shah}ru>r sangat menekankan untuk 

kembali untuk membaca serta memahami ulang al-Qur’an dan hadis. Melalui 

pembacaan kontemporer dia berusaha mengajak umat Islam menciptakan 

kehidupan sosial yang majemuk dan ideal. 

Dari tiga ini tipe ini, dapat dipersempit kembali menjadi dua tipe, 

yaitu tektualis dan kontekstualis atau literal dan subtansial. Pertama; Tipe 

pemikiran yang memandang Nabi sebagai ma‘s}u>m atau sebagian dari wahyu 

yang absolut dan transenden serta lepas dari dimensi historis-empiris. Hadis 

nabi bagi dalam hal ini dipahami secara praktis sebagai sebuah pedoman 

tertulis. Kecenderungan tektual ini banyak dianut kalangan tradisionalis 

                                                 
68

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer  (Yogyakarta: PT. LKIS Printing 

Cemerlang, 2011), 110-113. 
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sebagai telah disebutkan di atas. Sudah barang tentu Shah}rur bukan bagian 

dari aliran ini, sebagaimana dijelaskan pada uraian sebelumnya. 

Kedua; tipe pemikiran yang lebih menekankan dimensi empiris-

historis, sekalipun dalam tipe ini hadis atau sunnah masih dipandang sebagai 

wahyu tetapi sebagian besar tindakan Nabi lebih merupakan hasil ijtihad, yang 

relatif, bisa benar dan bisa salah. Bagi kalangan ini, suatu kebijakan ditempuh 

oleh Nabi karena dianggap sebagai alternatif terbaik saat itu. Hasilnya sunnah 

tersebut tidak harus selalu diikuti pada setiap saat dan waktu, melainkan 

dapat dimodifikasi atau ditransformasikan sesuai dengan tantangan kondisi 

yang ada. Penulis memasukkan pemahaman hadis Shah}ru>r dalam aliran ini, 

karena Shah}rur menilai sebagian besar tindakan nabi adalah merupakan hasil 

ijtihad, yang relatif, bisa benar dan bisa salah, yang artinya sunnah atau hadis 

tidak harus selalu diikuti pada setiap waktu, melainkan dapat dimodifikasi 

atau ditransformasikan sesuai dengan tantangan kondisi yang ada. 

Secara garis besar ada dua bentuk pembaharuan yang dominan, yaitu 

antara pihak yang lebih menekankan tatbi>q al-shari>‘ah dan yang lebih 

mengedepankan tajdi>d al-fahm. Atau antara yang berpola ijtihad tradisional 

dan ijtihad liberal. Dalam hal ini penulis melihat Shah}ru>r mengambil 

pendekatan kontekstual yang empiris dan induktif. Dalam mehami hadis 

Shah}ru>r tidak terikat secara harfiyah melainkan lebih mendekati secara 

rasional-kontekstual maka dia dapat dikategorikan sebagai muslim liberal. 

Shah}ru>r meninggalkan prinsip-prinsip pembaharuan yang telah dikembangkan 

oleh para cendikiawan muslim tradisional.  
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Teks wahyu olehnya dipahami secara tekstual dan kontekstual 

sehingga pemahamannya tidak literalis melainkan kepada semangat dan 

tujuan yang yang ada di balik bahasa khusus teks-teks hadis tersebut. 

Pembaharuan atau ijtihad bagi mereka tidak terbatas pada masalah yang 

belum diatur dalam al-Quran dan hadis, tetapi juga dapat dilakukan terhadap 

ketentuan-ketentuan nas}s} yang telah pasti dan tegas (qat}‘i>) dalam keduanya. 

Subtansi persoalan maupun solusi yang diberikan oleh teks al-Qur’an dan 

hadis selalu dapat diberikan penafsiran ulang sejalan dengan tantangan situasi 

dan kondisi yang terus muncul. 

C. Kritik terhadap Metode Pemahaman Hadis Muh}ammad Shah}ru>r dalam kita>b 

Al-Sunnah al-Rasu>liyyah wa Al-Sunnah Al-Nabawiyyah. 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan  di sub bab sebelumnya, menurut 

analisa penulis bahwa metode pemahaman hadis Shahru>r memeliki beberapa 

kelemahan;  Pertama, jika hadis diposisikan bukan sebagai wahyu maka 

muatannya sebagai dalil akan memudar sedikit demi sedikit seiring dengan 

berjlannya waktu, hal inipun mengakibatkan lunturnya eksistensi keberadaan 

Muh}ammad sebagai seorang pembawa wahyu. Penulis sendiri setuju bahwa 

ayat 3-4 surat al-Najm turun dalam rangka meneguhkan al-Qur’an yang 

bersumber dari diri Muh}ammad dan bukan dalam rangka mengokohkan hadis. 

Hanya saja Shah}ru>r tidak dapat menangkap maksud dari argumen para ulama 

salaf, harusnya dia dapat fokus pada jati diri Muh}ammad terdapat eksistensi 

yang selalu mengandung nilai uswah dan qudwah sehingga layak diyakini 

sebagai sesuatu yang baik sehingga layak ditiru dan diikuti bahkan ditaati. 

Kedua; contoh-contoh  yang digunakan dalam metode memahami 

hadis dengan petunjuk al-Qur’an juga tidak tepat, semisal saat menilai hadis 

riwayat Abu Hurairah bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur’an. Seharusnya 

sebagai seorang yang meyakini nabi bukan orang yang terjaga dari dosa maka 
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dia dapat melihat bahwa rasulullah saw tidak memiliki daya dan upaya kecuali 

dengan seijin-Nya. Dan terakhir ialah hadis-hadis yang disajikan sebagai 

contoh sering tidak terdentifikasi ketika dilacak keberadaannya semisal hadis 

yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dan Imam Ma>lik.  

 

  


